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Motto

Sggala nikmat yang dibgrikan merupakan titipan amanah

Pibalik Resulitan ada Regmudahan

Tuhan memberikan begban sgsuai Kadar kemampuan hambanga, jadi tidak ada yang
tidak bisa dilakukan s¢lagi mau berusaha.

Pibalik persitiwa ada hikmah Rargna tak satupun gang luput dari pgnguasaan-Nya.

Perbuatan baik hakikatnya untuk diri sgndiri sgbaliknga Rgburukan merusak diri
sendiri

Tidak ada yang namanya pgngyesalan Rargna setiap pengalaman adalah pelajaran

Setiap keggagalan adalah tahapan dalam prosgs Kgsuksgsan gang tertunda

Retika Rita mampu mengoptimalkan segala nikmat gang dikaruniakan {ilah SWT

Palam sgtiap Regiatan positif gang dilakukan akan megnumbuhRan Rgbahagiaan
dgngan sabar syuRkur dan tawakRal itulah kgsuksgsan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN®

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Latin Keterangan

i i V & VW Tidak dilambangkan
o B2’ B Be

< Ta’ F e

& Sa’ S Es titik atas

d Jim J Je

d Ha’ h Ha titik di bawah
d Kha’ Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet titik di atas

J Ra’ R Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

* Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hIm. 49-52.

vii



ol Sad S Es titik di bawah

3 Waw W We

ditu - muta ‘aqqidin

sac ditulis ‘iddah
. Ta’ marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

-

) ditulis hibah
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-

Qi ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shlat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
) dans ditulis ni ’matullah
hdll 38 ditulis zakatul-fitri

IV. Vokal pendek

- (fathah) ditulis a contoh Qi ditulis daraba
— (kasrah) ditulis i contoh a8 ditulis fahima
- (dammah) ditulis u contoh <& ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. Fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Adals ditulis Jjahiliyyah
2. Fathah + alif maqgir, ditulis a (garis di atas)
g ditulis yvas’a
3. Kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
e ditulis majid
4. Dammah + wau mati, ditulis @i (dengan garis di atas)
U8 ditulis furiid
VI. Vokal rangkap:
1. Fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis bainakum



2. Fathah + wau mati, ditulis au

Jh ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Q) ditulis a’antum
Sy ditulis u’iddat
AiS ol ditulis lain syakartum

VIlll.Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti hurum gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-qur’an
ol ditulis al-giyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf gamariyah.
el ditulis al-syams
o Lawdl) ditulis al-sama’
IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut
penulisannya
ol 5 ditulis zawi al-furid

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Kata amanah sudah tidak asing lagi didengar, karena sudah menjadi bahasa
sehari-hari, namun apakah penggunaan kata amanah itu sudah tepat dan sesuai
dengan konteks seperti apa yang dipaparkan, digambarkan dan dijelaskan dalam al-
Qur’an. Meskipun pada umumnya implementasi kata amanah dalam kehidupan
sehari-hari acap kali dikaitkan dengan kepercayaan, pekerjaan, tugas, perintah,
tanggungjawab dan materi bahkan menyangkut kredibilitas seseoraang. Maka
tulisan ini mencoba membuktikan masalah-masalah tersebut dan berusaha mencari
hal lain yang ditawarkan oleh al-Qur’an terhadap fenomena kata amanah.

Kata amanah dalam al-Qur’an cukup banyak, kurang lebih sembilan belas
ayat yang mengandung kata amanah dengan lafadz asli (&%) dan derivasinya
seperti lafadz LYl | eyl | 45al | il | Ul | agillel | ol Diantara ayat-ayat
tersebut adalah QS. al-Bagarah: 283, QS. Ali Imran : 75, QS. al-Nisa’: 58, QS. al-
Anfal: 27. Q.S Al-A‘raf : 68; Q.S Yusuf: 54; Q.S Al-Syu‘ara’ : 107, 125, 143, 162,
178, Q.S Al-Naml : 39; QS. al-Ahzab: 72, QS. al-Mu’mintn: 8, QS. al-Ma‘arij: 32
dan 193; Q.S Al-Qasas : 26; Q.S Al-Dukhan :18; dan Q.S Al-Takwir : 21.
Disamping itu ada beberapa lafadz dalam al-Qur’an yang seringkali dimaknai
dengan amanah yaitu kata Risalah () juga sebanyak 6 kali, yaitu dalam QS. Al-
Mai’dah: 67, QS. Al-A‘raf: 62,68,79,93, QS. Hud : 57; kata al-Balagu (&), juga
terdapat di 6 tempat yaitu: QS. Al-Ma’idah : 92,99, al-Nar: 54, QS. Al-Nahl :
35,82,dan QS al-Tagabiin: 12; kata Qauli () sekali dalam QS. Taha: 94.

Dari hasil penelitian lafadz-lafadz tersebut diketahui bahwa amanah
memang memiliki kaitan dengan konteks-konteks yang sering ditemui dalam
keseharian sosial masyarakat, seperti iman, aman, tanggungjawab, ikhlas, jujur
(integrity), istigamah, dapat dipercaya (reliable), titipan, segala sesuatu yang
diperintahkan Allah kepada hamba-Nya, tanggung jawab (charge), ketentraman
(feel safe), kesetiaan (faithfullness), adil (fair) dan kepercayaan (trust). Pada
hakikatnya amanah bersumber dari Allah SWT. Namun dapat melalui beberapa
perantara seperti malaikat, nabi, manusia bahkan jin. Sementara pengemban
amanabh itu sendiri pada dasarnya adalah manusia namun tidak dapat dipungkiri ada
beberapa pihak yang dalam al-Qur’an disebutkan juga sebagai pengemban amanah
seperti nabi, malaikat dan jin. Sehingga beberapa pihak tersebut bisa dikategorikan
menyandang amanah ganda yaitu pembawa segaligus pelaksana amanah terutama
dari kalangan para nabi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Amanah merupakan suatu sifat yang tersembunyi tidak tampak ketika
kita melihat sekilas secara lahiriyah, akan tetapi amanah itu akan tampak jelas
dalam diri seseorang berdasarkan tindak tanduk, gerak gerik dan tingkahlaku
dalam kehidupan sehari-harinya baik dalam bekerja, berinteraksi, maupun dalam

beribadah.

Amanah termasuk salah satu ciri atau sifat mulia yang harus dimiliki oleh
setiap individu muslim. Dalam hal ini amanah merupakan nilai-nilai penting
bagi individu muslim yang dalam Islam lebih dikenal dengan istilah syakhsiyyah
atau akhlak. Sahsiah berasal dari kata Arab yaitu syakhsiyyah yang berarti “sifat-
sifat yang membedakan seseorang dengan yang lain”. Istilah sahsiah juga
merujuk kepada akhlak yang juga berasal dari bahasa Arab yaitu khulug yang
maknanya “keadaan jiwa yang kukuh, keluar daripadanya perbuatan-perbuatan
baik atau buruk tanpa seseorang perlu memikirkan terlebih dahulu sebelum
melakukan sesuatu perkara”. Sementara akhlak juga merujuk pada istilah al-
khilgah yaitu figrah (sifat semula jadi), tabiat, agama atau ringkasnya ialah

gambaran batin seseorang.?

Y lbrahim Anis, al-Mu jam al-Wasiz (SI: Sn, Sa 2005), him. 475.
2 Mohd Hasrul Shuhari dan Mohd Fauzi Hamat, Nilai-nilai Penting Individu Muslim Menurut
al-Gazali dalam Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporarl 9 januari 2015.



Dalam kehidupan bermasyarakat, kita sering menjumpai beberapa atau
segelintir orang yang saat diberi kepercayaan dan tanggung jawab, mereka
sering tidak mengindahkan apa yang dipercayakan kepada mereka dan bahkan
melalaikan serta menyalahgunakan tanggung jawab yang diberikan. Mereka
dengan mudah melakukan hal demikian, dan sangat memperihatinkan banyak
dari mereka yang tidak merasa menyesal dan tidak memiliki beban rasa bersalah
atas perbuatan mereka. Sebagai contoh, dalam hal politik, banyak pejabat-
pejabat tinggi negara maupun daerah yang kerapkali menyalahgunakan posisi
dan otoritasnya dalam hal kepentingan pribadi dan kelompoknya sendiri,
sehingga tidak jarang kita temukan kasus-kasus seperti korupsi dan lain-lain.
Misalnya kasus yang belum lama dan bahkan masih diperbincangkan adalah
kasus korupsi E-KTP oleh mantan ketua DPR RI, Setya Novanto®. Kasus
demikian terjadi bisa disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
kurangnya rasa tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan masyarakat

kepadanya.

Selain itu kajian amanah dalam al-Qur’an meskipun sudah banyak yang
melakukan penelitian sebelumnya, namun mayoritas penelitian tersebut terbatas
pada pandangan ataupun pendapat satu tokoh atau komparasi dari beberapa
tokoh, baik tokoh lokal dalam hal ini tokoh-tokoh yang ada di Indonesia antara
lain Quraish Shihab, Hamka dan lain-lain. maupun tokoh-tokoh besar pengarang

kitab tafsir terkemuka seperti Tabari, Zamakhsyari, Ibnu Kasir dan Taba’ Taba’i.

3 Dapat dilihat di beberapa situs berita seperti Detikcom, Kompas.com Liputan6.com dan
Tribunnews.



Juga menurut penulis penelitian-penelitian sebelumnya tidak fokus pada kata
amanah, sehingga memasukkan kata-kata yang memiliki makna yang jauh
berbeda dari kata amanah seperti iman dan aman. Dengan demikian menurut

penulis kajian tentang amanah masih perlu dilakukan.

Hal yang menarik mengenai kata amanah adalah seberapa beratkah
amanah itu, sehingga Allah menyampaikan dalam al-Qur’an bahwa ketika
beberapa makhluknya seperti langit bumi dan gunung-gunung ditawarkan
sebuah amanah mengapa kemudian mereka enggan menerima bahkan merasa
khawatir atau takut, lalu mengapa tiba-tiba malah manusia yang berani
memikulnya. Hal tersebut difirmankan Allah SWT dalam al-Qur’an QS. Al-

Ahzab (33) : 72, sebagai berikut :
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul
amanabh itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan
amat bodoh”.*

Sedikit membahas mengenai ayat di atas, kata i Y| liza e berasal

dari kata = oase (fiil madi) yang bisa diartikan 4de ¥ (=e yaitu

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 1989), him.
680.



menyerahkan suatu urusan kepadanya,® dalam hal ini berarti Allah memang

pernah menyerahkan amanah tersebut kepada langit, bumi dan gunung-gunung.

Al-Maragi menyatakan bahwa maksud adanya kata =313 <l 3l
adalah kesanggupan atau kesiapan langit dan bumi.® EER merupakan segala
sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik berupa perintah maupun
larangan, tentang urusan-urusan agama dan dunia. Dan yang dimaksud di sini
ialah beban-beban agama. Beban-beban agama tersebutlah yang dimaksud
dengan amanah, karena merupakan hak-hak yang diwajibkan oleh Allah atas
orang-orang mukallaf dan dipercayakan kepada mereka agar dilaksanakan dan
diwajibkan atas mereka agar diterima dengan penuh kepatuhan dan ketaatan,
bahkan mereka disuruh menjaga dan melaksanakannya tanpa melalaikan
sedikitpun dari padanya.” Kata Gl yakni mereka tidak siap menerima.® Kata
P 4 yakni sesungguhnya manusia adalah banyak penganiayaannya,
karena ia diliputi oleh kekuatan marah.® Kata ¥ s yakni banyak kebodohan

tentang akibat-akibat segala perkara, karena diliputi kekuatan syahwat.°

> Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989) him. 261.

® Mustafa Ahmad Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1974),
Cet. Il; Juz X, hlm. 75.

" Mustafa Ahmad Al-Maragi, Tafsir Al-Mardgi, (Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1974),
Cet. Il; Juz X, him. 75.

8 Mustafa Ahmad Al-Maragi, Tafsir Al-Mardgi, (Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1974),
Cet. II; Juz X, him. 75.

® Mustafa Ahmad Al-Maragi, Tafsir Al-Mardgi, (Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1974),
Cet. II; Juz X, hlm. 75.

10 Mustafa Ahmad Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, (Kairo: Mustafa al-Bab al-Halabi, 1974),
Cet. II; Juz X, him. 75.



Imam al-Qurttbi menyatakan bahwa amanah merupakan segala sesuatu
yang diemban atau ditanggung oleh seorang hamba sebagai manusia. Perihal
sesuatu yang diemban tersebut terkadang berhubungan dengan agama dalam hal
ini terkait urusan akhirat atau ukhrawi juga terkadang menyangkut urusan
duniawi, serta mencakup perkataan dan perbuatan manusia. Namun seseorang
dapat dinilai mencapai puncak dari amanah apabila ia mampu menjaga dan

melaksanakannya dengan baik.

Dalam al-Qur’an kata amanah dengan lafadz asli (:\) terlepas dari
tambahan damir mustamir terdapat pada 19 tempat yaitu, QS. al-Ahzab: 72, QS.
al-Bagarah: 283, QS. Ali ‘Imran : 75, QS. al-Nisa: 58, QS. al-Anfal: 27. QS. al-
Mu’mintn: 8. Dan QS. al-Ma’arij: 32 Q.S Al-A‘raf : 68; Q.S Yasuf: 54; Q.S
Al-Syu‘ara’ : 107, 125, 143, 162, 178 dan 193; Q.S Al-Naml : 39; Q.S Al-Qasas
: 26; Q.S Al-Dukhan :18; dan Q.S Al-Takwir : 21.1? Sedangkan asal kata dan
derivasinya berasal dari fi ‘il sulasi mujarrad yaitu antara lain: amuna, ya 'munu,
amnan wa amanatan (Al — Gel — &2k — &40) 13 ;g 'manan, ammun, mu tamanun
dari wazan fa‘ula, yaf ‘ulu. Juga berasal dari akar kata (3-35j - &ab — o) dari

wazan fai‘la yaf‘alu. Dengan derivasi tersebut penulis berharap bisa mencari

11 Abti ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Syams al-Din al-Qurtiibi, al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an, Juz. XII (Cet. I1; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H./1964 M.), him. 107.

2 Muhammad Fu’ad ‘Abdul al-Bagi, al-Mu jam al-Mufahraz Li alfazil al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981) him. 81, 88-89.

3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 1984), him. 40.

4 A, Warson Munawwir, Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 41; W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1982), him. 34; Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: P.T. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1994), him. 171.



kemudian memilih dan memilah dari lafadz-lafadz tersebut apakah semuanya
terdapat dalam al-Qur’an atau sebahagian saja dan bagaimana artinya dalam al-

Qur’an serta pandangan sebagian mufassir.

Adapun lafadz-lafadz yang memiliki arti sinonim dan mengarah pada
makna amanah atau kepercayaan antara lain: kata Risalah (4-_) juga sebanyak
6 kali, yaitu dalam QS. Al-Mai’dah: 67, QS. Al-A‘raf: 62,68,79,93, QS. Had:
57; kata al-Balagu (&), juga terdapat di 6 tempat yaitu: QS. Al-Mai’dah: 92,99,
al-Nar: 54, al-Tagabun: 12, QS. Al-Nahl: 35,82; kata Qauli () sekali dalam
QS. Taha: 94. Jumlah ayat dari tiga lafadz tersebut adalah 13 ayat. Jika di tambah
dengan ayat-ayat dari lafadz amanah yang berjumlah 19 berarti sekitar 32 ayat

yang akan penulis kaji.

Berdasarkan lafadz-lafadz tersebut di ataslah, dapat dijadikankan bahan
untuk mengkaji amanah. Apakah lafadz-lafadz tersebut memiliki maksud yang
sama? atau ada perbedaan makna? Jika berbeda perbedaan itu dalam hal apa?
Apakah Dberkaitan dengan subjek (pemberi amanah), objek (pengemban

amanah), ruang lingkup dan konsekuensi amanah itu sendiri.

. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis akan menarik suatu
rumusan pokok masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan
sistematis. Pokok masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Apa pengertian amanah dalam al-Qur’an?

2. Siapa sajakah yang menjadi pengemban amanah dalam al-Qur’an?



3. Bagaimanakah bentuk-bentuk amanah dan konsekuensinya yang
digambarkan dalam al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara khusus :
a. Untuk mengetahui pandangan dan respon yang ditawarkan al-Qur’an
terhadap kata amanah dan derivasinya.
b. Untuk mengetahui siapa sebenarnya yang ditugaskan sebagai pengemban
amanah? dan apa saja bentuk-bentuk amanah itu?.
¢. Untuk mengetahui bagaimana cara manusia memelihara atau menunaikan
amanah yang termaktub dalam al-Qur’an?.
d. Untuk berusaha mengkaji ayat-ayat tentang amanah dalam al-Qur’an,
sehingga dengan adanya kajian ini, umat Islam semakin sadar tentang

pentingnya sifat amanah dalam kehidupan dewasa ini.

Secara umum :

Untuk memenuhi kewajiban penyelesaian kuliah di UIN Sunan

Kalijaga Jurusan limu al-Qur’an dan Tafsir.

2. Kegunaan Penelitian
a. Dengan adanya kajian ini, dapat menambah wawasan keilmuan khususnya

dalam bidang tafsir.



b. Dengan adanya kajian ini penulis berharap mudah-mudahan dapat
dijadikan sebagai literatur dan dorongan untuk mengkaji masalah tersebut
lebih lanjut.

D. Tinjauan Pustaka

Mengenai literatur yang membahas judul skripsi ini, penulis merujuk
pada beberapa skripsi, buku, tesis, disertasi dan artikel maupun jurnal yang
membahas masalah tersebut. Di antaranya skripsi yang berjudul “Penafsiran
Kata Amanah dalam al-Qur’an Menurut Taba’ Taba’i Dan Sayyid Qutb” yang
ditulis olen Diah Rahmawati jurusan tafsir hadis tahun 2008. Dalam skripsi
tersebut dibahas mengenai asbab al-nuzal ayat-ayat tentang amanah, bentuk-
bentuk amanah, pemberi dan pengemban amanah itu sendiri. Selain itu skripsi
ini juga memaparkan persamaan dan perbedaan pandangan dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang amanah antara dua tokoh tersebut.®

Skripsi yang berjudul “Amanah dalam al-Qur’an Kajian Tematik (Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim karya Ibnu Kasir)”. Hasil penelitian ini menyimpulkan tiga
pokok masalah yaitu: pertama amanah itu berasal dari dua sumber yaitu dari
Allah dan dari manusia. Amanah yang berasal dari Allah merupakan segala
bentuk perintah dan larangan yang dibebankan kepada manusia. Sementara
amanah yang datang dari manusia terkait dengan segala bentuk kepercayaan,
yang berupa harta, jabatan, dan lain sebagainya. Kedua penafsiran Ibnu Kasir

tentang pengertian amanah disesuaikan dengan konteks ayat yang dibahas.

15 Diah Rahmawati, “Penafsiran Kata Amanah dalam al-Qur’an Menurut Taba’ Taba’i dan
Sayyid Qutb”, Skrpsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2008.



Amanah terkadang dapat diartikan kepercayaan jika objek kajiannya mengarah
kepada nabi, malaikat, jin ataupun manusia. Disisi lain amanah diartikan dengan
ketaatan dan hak-hak apabila ditujukan kepada manusia. Sedangkan amanah

juga dapat diartikan aman jika berkaitan dengan wilayah atau tempat.

“Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah
Dalam al-Qur’an”. Skripsi yang ditulis oleh Nur Hasanah ini mengkaji
penafsiran kedua tokoh terhadap kata amanah, juga memaparkan persamaan dan
peredaan penafsiran keduanya perihal kata amanah. Perbedaan yang paling
menonjol terletak pada pandangan masing-masing tokoh terhadapa makna kata
amanah dalam surah al-Ahzab, al-Tabari menafsirkan makna amanah dengan
sangat umum yaitu amanah merupakan segala yang berhubungan dengan Allah
(amanah keagamaan) ataupun yang berhubungan dengan manusia. Sedangkan
al-Zamakhsyari menafsirkan kata amanah dengan lebih khusus yaitu ketaatan.
Selain itu mengenai relevansi penafsiran kedua tokoh terhadap kata amanah
masih sangat relevan. Meskipun mereka tergolong tokoh-tokoh mufassir awal

(Klasik).\7

Buku yang berjudul Manusia Sensivitas Hermeneutika Al-Qur’an karya
‘A’isyah ‘Abdurrahan (Bint al-Syati’), dalam bukunya ini, Bint al-Syati’

menguraikan kata amanah khusus dalam satu sub babnya yaitu amanah manusia.

16 Muhammad Jawis Samak, “Amanah Dalam Al-Qur’an (Kajian Tematik Tafsir al-Qur’an
al-‘Azim Karya Ibnu Katsir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2017.

17 Nur Hasanah, “Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah Dalam
al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2003.
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Dia menjelaskan bahwa amanah dalam surah al-Ahzab bermakna ujian atau
cobaan, menurutnya segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia akan ada
akibatnya dan akan dipertanggungjawabkan. Jadi jika seorang manusia
mempunyai niat yang baik, kesadaran yang tinggi dan iman yang benar tentu
akan melaksanakan amanah dengan baik dan akan menerima pahala sebagai

ganjarannya.'®

“Konsep dan Metode Penanaman Nilai Amanah dalam al-Qur’an (Kajian
Tematik Ayat-Ayat Amanah)”. Tesis yang ditulis oleh Fathur Rahman ini
megkaji tentang konsep metodologis yang ditawarkan al-Qur’an dalam
menanamkan nilai-nilai amanah oleh para pengajar terhadap peserta didik, yang
mana intisari dari amanah adalah menghindari dan menjauhkan diri dari segala
sesuatu yang bukan merupakan haknya, sebaliknya merupakan suatu keharusan
baginya untuk menunaikan segala kewajiban yang telah dibebankan padanya.
Selain itu diuraikan juga bahwa ternyata dalam menyampaikan nilai-nilai
pesannya, al-Qur’an menggunakan beragam metode dengan gaya bahasa
berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi peserta didik. Metode itu antara
lain: metode teladan, metode kisah, metode mau’izah, dan metode targib wa al-

tarhib.®

Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral, Dan Sosial, karya Sayyid

Sabiqg dengan judul asli Islamuna, yang diterjemahkan oleh Zainuddin dkk. Di

18 <A’isyah ‘Abdurrahan (Bint al-Syati’), Maqal fi al-Insa@n Dirdsah Qur aniyyah; Manusia
Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an terj. M. Adib al-Arif (Yogyakarta: LKPSM, 1996).

19 Fatur Rohman, “Konsep Dan Metode Penanaman Nilai Amanah Dalam Al-Qur’an (Studi
Tematik Ayat-Ayat Amanah)”, Tesis Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2011.
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dalam buku tersebut, berisi tentang sifat-sifat yang harus dimiliki oleh setiap
manusia, hakekat keimanan, kelalaian kebanyakan manusia, dan juga membahas

tentang cara menunaikan amanat dengan baik dan benar.

“Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M Quraish Shihab dan Depag”
skripsi yang ditulis oleh Arif Firdaus Nur Rahman ini membahas tentang inti
penafsiran kata amanah menurut Hamka, Quraish Shihab dan Depag, serta
menampilkan relevansi penafsiran ketiga tokoh tersebut dengan konteks

keindonesiaan saat ini.

Wasiat Tagwa karya Husein Muhammad dengan judul asli Khuzab al-
Jum’ati wa al- ‘ledain, yang diterjemahkan oleh Husein Muhammad. Di dalam
buku tersebut, berisi tentang sifat yang harus dimiliki oleh manusia yang dapat
mengantarkan manusia meraih kebahaiaan baik di dunia maupun di akhirat, di
antaranya : Taat, tawadu, tawakkal, jujur, istigamah, amanat juga termasuk salah
satu sifat yang dibahas dalam buku ini. Uraian dalam buku tersebut sangat
singkat dan bersifat umum. Oleh karena itu penulis mencoba membahas lebih
spesifik dengan mengangkat amanah yang merupakan salah satu sifat mesti
dimiliki oleh manusia dengan merujuk kepada ayat-ayat al-Qur’an. Dengan

menitikberatkan bagaiamana cara memelihara amanat dalam al-Qur’an.

“Amanah dalam Tafsir al-Azhar” skripsi ini mengupas Tafsir al-Azhar
secara mendalam khusus mengenai kata amanah. Menurut Hamka dalam
amanah adalah jujur atau dapat dipercaya. Juga diartikan kelompok intelektual

yang beriman yang mampu menjalankan amanah. Objek amanah adalah orang
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yang diberi tanggung jawab atau kepercayaan untuk dilaksanakan. Dan balasan
bagi pelaku amanah adalah mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat
berupa rahmat, hidayah serta naungan surga. Sedangkan bagi pelaku yang
melanggar, melalaikan, dan menghianati amanah akan mendapatkan siksa di

neraka yang sangat pedih.?

Nilai-Nilai Penting Individu Muslim dalam jurnal Islam dan masyarakat
kontemporer yang ditulis oleh Mohd Hasrul Shuhari dan Mohd Fauzi Hamat
tulisan ini memaparkan nilai-nilai penting individu muslim menurut al-Gazali
salah satunya adalah amanah. Dikemukakan bahwa al-amanah dan al-
mas 'tiliyyah (tanggung jawab) merupakan hal yang saling berkaitan karena suatu

amanah yang diberikan akan dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.?!

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka atau library
research, yaitu mengumpulkan data-data melalui bacaan-bacaan dan
literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis, Seperti
buku-buku, naskah-naskah, makalah, jurnal maupun artikel-artikel baik yang
berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan kajian amanah dalam

al-Qur’an. Dalam kajian ini peneliti berupaya mengungkap makna kata

20 «Amanah dalam Tafsir al-Azhar” Skripsi UIN Raden Fatah Palembang

2L Mohd Hasrul Shuhari Dan Mohd Fauzi Hamat. Nilai-nilai Penting Individu Muslim
Menurut al-Gazali dalam Jurnal Islam Dan Masyarakat Kontemporarl 9 januari 2015.
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amanah, objek amanah, maupun ruang lingkup dalam al-Qur’an, sehingga

penelitian ini tergolong penelitian eksploratif.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis membagi sumber data menjadi dua
kelompok yaitu data primer dan data sekunder. Sebagai sumber pokoknya
(primer) adalah al-Qur’an dalam hal ini kumpulan ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung dan berhubungan dengan amanah. Sementara sumber sekunder
antara lain kitab-kitab tafsir, buku-buku, skripsi, jurnal maupun artikel-artikel
yang juga membahas amanah. penulis juga menggunakan beberapa kamus
sebagai alat bantu terjemah, seperti kamus al-Munawwir, kamus Arab-
Indonesia, dan Lisan al-‘Arab serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku

kelslaman yang membahas secara khusus tentang amanah.

a. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan metode tematik. Yakni, menghimpun ayat-
ayat al-Qur’an yang memiliki tujuan yang sama, menyusunnya secara
kronologis selama memungkinkan dengan memperhatikan sebab
turunnya, menjelaskannya, mengaitkannya dengan surah tempat ia berada,
menyimpulkan dan menyusun kesimpulan tersebut ke dalam kerangka
pembahasan sehingga tampak dari segala aspek, dan menilainya dengan

kriteria pengetahuan yang sahih.?

22 Cara kerja tafsir tematik (al-Tafsir bi al-Mawdi‘i). Untuk lebih jelasnya, lihat ‘Abd. Al-
Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdu‘i diterjemahkan oleh Suryan A.Jamrah dengan
judul Metode Tafsir al-Mawdii‘i (Cet.l:Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada, 1994), him. 52.
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Adapun langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir tematik

dalam meneliti kata amanah sebagai berikut:?®

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara
tematik dalam hal ini mengumpulkan data-data yang dapat dijadikan
sumber terkait topik mengenai amanah dalam al-Qur’an.

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah
amanah, mengelompokkan ayat-ayat yang tergolong makkiyyah-
madaniyyah am-khas, nasikh-manstkh, muhkam-mutasyabih dan
muglad-mugayyad.

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat
atau asbab al-nuzil.

d. Mengatahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

e. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh.

f. Melengkapi pembahasan dan uraian tentang amanah dengan hadis. Bila

dianggap perlu.

Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsir AlQur’an Masa Kini (Ujungpandang: IAIN Alauddin, 1983),
him. 9. Juga ‘Abd. Mu‘in Salim, Figh Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an (Cet
Il; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 20. Juga Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam
Al-Qur’an; suatu Kajian Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang,
1991), him. 21-25.

23 ¢Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdu‘i terj. Suryan A Jamrah
dengan judul Metode Tafsir al-Mawdii‘i (Cet.l:Jakarta: LSIK dan Raja Rafindo Persada, 1994), him.
52.
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g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara menghimpun ayat-ayat yang serupa, mengkompromikan antara
yang ‘am dan khas, antara yang murlag dan yang mugayyad,
mensingkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak Kkontradiktif,
menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansakh, sehingga semua ayat
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau
tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.

Peneliti menkaji amanah menggunakan langkah-langkah metodologis
tersebut, namun khusus pada langkah kedua diantara pengelompokan-
pengelompokan yang diminta seperti makkiyyah-madaniyyah, am-khas,
nasikh-manstikh, muhkam-mutasyabih dan muqglad-mugayyad, penulis tidak
menggunakan atau tidak menampilkan pengelompokkan muglad-

mugoyyadnya.

Untuk lebih jelasnya, penulis menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang
berkenaan dengan amanah, kemudian menyusunnya berdasarkan kronologis
serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga diketahui
pengklasifikasiannya. Apakah ia tergolong ayat-ayat makkiyyah atau

madaniyyah.

b. Metode Pengolahan Data
Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini

adalah kualitatif, karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan,
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penulis mengolah data yang ada untuk selanjutnya diinterpretasikan ke

dalam konsep yang bisa mendukung sasaran dan objek pembahasan.

3. Metode Analisis
Pada penelitian ini, penulis menggunakan tiga macam metode, yaitu:
a. Metode Deduktif
Yaitu metode yang digunakan untuk menyajikan bahan atau teori
yang sifatnya umum untuk kemudian diuraikan dan diterapkan secara
khusus dan terperinci.
b. Metode Induktif
Yaitu metode analisis yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus
lalu ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum.
c. Metode Komparatif
Yaitu metode penyajian yang dilakukan dengan mengadakan
perbandingan antara satu konsep dengan lainnya, kemudian menarik suatu
kesimpulan.
F. Sistematika Pembahasan
Secara garis besarnya penulis memberikan gambaran umum dari pokok
pembahasan ini. Isi skripsi ini terdiri dari lima bab. Dimulai dari bab satu yang
berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, dimana hal
tersebut merupakan landasan berpikir penyusunan skripsi ini. Kemudian
hipotesis dari permasalahan yang diangkat, disertai dengan rumusan masalah,
tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan. Dengan demikian,

instisari yang termaktub dalam bab pertama ini adalah bersifat metodologis.
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Pada bab kedua, penulis memaparkan tinjauan umum tentang amanah,
bagian-bagiannya meliputi; definisi amanah secara umum, baik etimologi
maupun terminologi, dan istilah-istilah yang memiliki keterkaitan dengan kata

amanah.

Pada bab ketiga, menguraikan tentang klasifikasi ayat-ayat amanah dan
berbagai lafadz-lafadz yang juga diartikan sebagai amanah.diantara klasifikasi
tersebut yaitu: makkiyyah dan madaniyyah, am-khas, nasikh-manstkh,
muhkam-mutasyabih dan muglad-muqayyad. Pada bab ini, penulis akan
mencoba mengkaji definisi amanah berdasarkan berbagai bentuk derivasinya,
dan mencari apakah semua derivasi tersebut terdapat dalam al-Qur’an atau

sebahagian saja.

Pada bab keempat, sebagai bab inti memaparkan penafsiran-penafsiran
dari kata amanah, pada bab inilah makna amanah dapat dikelompokkan menjadi
bebrapa kategori. Diantaranya pemberi amanah, pengemban amanah, bentuk-

bentuk amanah, dan konsekuensi amanah dalam al-Qur’an.

Pada bab kelima yang merupakan bab penutup, berisi kesimpulan dari
uraian-uraian skripsi ini kemudian dikemukakan beberapa saran-saran
sehubungan dengan persoalan yang telah dibahas. Kesimpulan yang dipaparkan
merupakan pokok dari hasil penelitian ini berupa jawaban-jawaban atas
pertanyaan yang tercantum dalam hipotesis dan rumusan masalah bagian-bagian
awal. Sementara saran ditujukan sebagai rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya terkait tema pada penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian terhadap makna amanah dalam al-Qur’an,
dari uraian-uraian yang dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Amanah sangatlah berat dan sangat sulit untuk diemban, tidak sembarang
pihak yang dapat mengambil andil dalam mengemban amanah karena
amanah hanya akan terlaksana dengan semestinya jika diserahkan kepada
orang yang tepat diantaranya: memiliki ketaatan yang tidak standar,
kesabaran dan ketabahan yang kuat serta bijak dalam memutuskan perkara
sehingga segala perilakunya tidak menyeleweng dari amanah yang diberikan.
Sementara realitas yang banyak kita saksikan saat ini seperti penyelewengan-
penyelewengan yang terjadi, itu merupakan akibat dari amanah yang
diserahkan kepada pihak yang kurang kompeten untuk mengemban amanah.

2. Makna amanah secara umum sangatla luas dan mendalam memiliki berbagai
korelasi dari berbagai aspek baik aspek politik, ekonomi, sosial, terutama
dalam hal agama. Pada aspek politik, ekonomi dan sosial amanah lebih
bermakna kepercayaan dan kejujuran. Sedangkan dalam aspek agama pada
dasarnya amanah merupakan bentuk ketaatan dan kepatuhan terhadap segala

perintah dan larangan Allah SWT berdasarkan apa yang disampaikan oleh pa
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-ra utusan-Nya. Selain itu amanah memiliki korelasi dengan berbagai istilah-
istilah yang menyangkut sifat-sifat maupun akhlak terpuji bagi umat islam
seperti: iman, aman, tanggung jawab, ikhlas, jujur, istigamah dan adil.

. Sumber amanah pada hakekatnya berasal dari Allah SWT, karena taat dan
patuh kepada segala perintah dan larangan-Nya serta iman, jujur, ikhlas,
saling mempercayai terhadap sesama manusia dan lain-lain termasuk
menjaga hubungan baik kepada makhluk lain seperti memelihara hewan dan
melestarikan tumbuhan juga termasuk titah dan perintah Allah SWT.
Meskipun ada beberapa bentuk amanah dalam al-Qur’an yang dapat
dikategorikan bersumber dari nabi-nabi tertentu misalnya nabi Syu’aib
kepada nabi Musa, Miisa kepada saudaranya Hariin, Sulaiman kepada para
bawahanya baik jin dan manusia, dan nabi kedudukan Yusuf dari seorang
raja. Namun semua itu tidak lepas dari amanah Allah kepada mereka untuk
menyampaikan risalah Allah SWT. Sementara penegemban amanah sendiri
adalah semua makhluk seperti : malaikat, para nabi, jin, dan terkhusus
kepada umat manusia.

. Berdasarkan ayat-ayat amanah yang telah dikumpulkan bentuk-bentuk
amanah sangat beragam baik yang secara langsung Allah sebutkan untuk
manusia maupun melalui para nabi sebagai utusan-Nya termasuk melalui
malaikat Jibril. Diantara bentuk-bentuk amanah itu adalah: hutang, harta
benda, pekerjaan, pesan atau risalah, tugas, menepati janji, ketaatan,
perintah, ibadah, bebean agama, jabatan atau kedudukan dan al-

Qur’an.
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5. Konsekuensi  amanah  berdasarkan  korelasi ayat-ayatnya dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu konsekuensi negatif dan konsekuensi
positif. Yang mendominasi konsekuensi amanah disini adalah ancaman atau
dampak negatifnya seperti :

a. Tidak mendapat petunjuk;

b. Mendapatkan azab yang pedih;

c. Diacuhkan atau tidak diperdulikan kelak di hari kiamat dan tidak akan
memperoleh pertolongan;

d. Tempat kembalinya adalah neraka dan menetap disana;

e. Konsekuensi utama adanya amanah yaitu untuk menyeleksi antara orang
yang beriman dan beramal saleh dengan orang munafik dan musyrik. Jika
ia beriman maka memperoleh ampunan alias diterima taubatnya, jika ia
munafik maka balasannya neraka.

Sementara konsekuensi positifnya antara lain:

a. Agar umat manusia memperoleh keberuntungan;

b. Mendapatkan rahmat;

c. Mendapatkan ampunan Allah

d. Tempat kembalinya adalah surga yang penuh dengan kemuliaan.
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B. Saran

1. Masyarakat perlu menanamkan perilaku amanah dalam kehidupan sehari-
hari, karena hampir segala tindak tanduk, gerak-gerik dan akitivitas-aktivitas
yang kita lakukan tidak menutup kemungkinan mengandung unsur amanah.

2. Istilah amanah sudah sangat umum, terlalu sering terdengar lewat ucapan-
ucapan orang, namun tidak semua dari mereka yang berkoar dan
menyampaikan amanah itu paham dan mengerti betul makna amanah itu
sendiri.

3. Penelitian-penelitian tematik telah banyak dilakukan namun tidak sedikit dari
para peneliti yang kurang jeli dan antusias dalam menerapkan metodologi
dengan kemasan yang terbilang komplit. Terutama penelitian dengan tema
yang serupa.

4. Bahkan setelah penelitian ini selesai, penulis dengan sepenuh hati menyadari
masih banyak kekurangan dan kekeliruan yang bisa ditemukan oleh peneliti
selanjutnya. Karena tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali Allah. Oleh
karna itu peneliti sangat mengharapkan masukan dan kritikan terhadap hasil
penelitian ini.

5. Setiap peneliti memiliki girah atau semangat tersendiri terhadap
penelitiannya dan tidak boleh puas dengan apa yang telah dilakukannya.
Itulah yang dirasakan peneliti. Karena tidak ada karya yang tidak bisa
ditemukan celah untuk dikaji lebih dalam lagi. Jadi menurut peneliti kajian

ini belum selesai sampai disini masih bisa dikaji dan diteliti kembali.
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6. Kajian tentang amanah dalam al-Qur’an masih bisa dikaji dari aspek
kebahasaan atau semantik. Selain itu korelasi makna, relevansi penafsiran dan
konsekuensi amanah dapat dikatikan dengan praktek-praktek yang berjalan
seiring perkembangan zaman.

7. Terakhir peneliti berharap dan berdoa semoga hasil kajian ini dapat memberi
manfaat dan berguna bagi bangsa dan negara secara umum serta bagi
akademik kampus secara khsus terutama untuk pribadi penulis sendiri
semoga dapat menjalankan apa yang telah diteliti. Akhir al-kalam

assalamu ‘alaikum Wr. Wh.



DAFTAR PUSTAKA

‘Abdurrahman, ‘A‘isyah (Bint al-Syati’). 1996. Magal fi al-Insan Dirasah
Qur’aniyyah; Manusia Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an. terj. M. Adib
al-Arif. Yogyakarta: LKPSM.

“Amanah dalam Tafsir al-Azhar” Skripsi UIN Raden Fatah Palembang
Ahmad, Mumtaz. 1993. Masala-Masalah Teori Politik Islam. Bandung: Mizan.

Al-Aqqad, Abbas Mahmud. 1991. Al-Insan fi al-Qur’an. Terj. Tim Penerjemah
Pustaka Firdaus, Manusia Diungkap al-Qur’an. Jakarta: Pustaka Firdaus.
Al-Aqgad, Abbas Mahmud. 1993. Manusia Diungkap Alquran. Jakarta: Firdaus.

Al-Asqalani, Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Hajar. 2001. Fath al-Bari bi al-Syarah Sahih al-
Bukhari. Riyad: Maktabah al-Malik Fahd al-Wataniyyah.

Al-Baqi, Muhammad Fu’ad ‘Abdul. 1981. al-Mu jam al-Mufahraz Li alfaz al-
Qur’an. Beirtt: Dar al-Fikr.

Al-Bukhari, Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il. 1987. Sahih al-Bukhari, Juz V.
Beirut: Dar Ibn Katsir.

Al-Dimasyqi, Al-Imam Abi al-Fida’ al-Hafiz Ibnu Kasir. 1992. Tafsir al-Qur’an
al- ‘azim. Beirut: Maktabah al-Nar al-‘Ilmiyyah.

Al-Dimasyqi, Imam Jalil al-Hafidz ‘Imad al-Din Abi al-Fida’ Ismail Ibn Kasir al-
Qurasyi. Tafsir al-Qur’an al-Azim. Semarang: Toha Putra.

Al-Farmawi, ‘Abd Al-Hayy. 1994. Al-Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdii‘i. Terj.
Suryan A. Jamrah dengan judul Metode Tafsir al-Mawdi i. Jakarta: LSIK
dan Raja Rafindo Persada.

Al-Gazali, Abu Hamid. 1999. liya ‘Uliim al-Din. Beirut: Dar al-Ma‘rifah.

Al-Gazali, Abu Hamid. 2008. “Bidayah al-Hidayah” dalam Maktabah al-Buhut wa
al-Dirasah, ed majmu ‘ah al-Rasa’ al-lmam al-Gazali. Beirtt: Dar al-Fikr.
Al-Hakim, Su‘ad. 1981. al-Mu jam al-Sifiy. Beirut: Dandarah li al-Tiba’ah wa al-

Nasr.

Al-Hufy, Ahmad Muhammad. 1993. Min Akhlag al-Nabiy. Kairo: Jumuhiriyyah
Misr ‘Arabiyyah.

144



145

Al-Ja’fi, Al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim Ibnu al-
Mugirah bin Bardazabah al-Bukhari. 1981. Sahih al-Bukhar. (Beirut: Dar
al-Fikr.

Al-Jauzy, Al-‘Allamah Ibn. nawasikh al-Qur’an. Madinah al-Munawwarah: al-
Majelis ‘Ilmi.

Al-Jurjani, Ali Ion Muhammad. 1985. Kitab al-Ta 'rif. Beirut: Maktabah Lubnan.

Al-Kasini, ‘Abd al-Raziq. 2007. Mu ‘jam al-Istilahat al-Sifiyyah. Tahqiq ‘Abd
Khalig Mahmiid. Kaheran: Maktabah al-Adab.

Al-Maalikiy, Abi Bakr Muhammad bin ‘Abdillah bin Muhammad bin ‘Abdillah
Ibn al-*Adzai al-Ma’afiriy. 1971. al-Nasikh wa al-Mansiikh fi al-Qur’an
al-Karim. Beiriit lebantin: Dar al-Kutib al-1imiyyah.

Al-Mahally, Jalal al-Din Muhammad bin Ahmad bin Muhammad dan Al-
Suyuty, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr. Tafsir al-Qur’an al-
Jalalain. Dar Ibn Kasir.

Al-Maragi, Ahmad Mustafa. 1986. Tafsir al-Maragi Terj. Bahrun Abt Bakar dkk.
Semarang: Toha Putra.

Al-Maragi, Mustafa Ahmad. 1974. Tafsir Al-Maragi. Kairo: Mustafa al-Bab al-
Halabi.

Al-Misri, al-*Allamah Abi al-Fadl Jamal al-Din bin Mukram Ibn Manziir al-Afrigi.
1994. Lisan al- ‘Arab. Beirut: Dar al-Fikr.

Al-Qurtibi, Abt ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad Syams al-Din. 1384 H./1964 M
al-Jami * li Ahkam al-Qur’an. Kairo: Dar al-Kuttb al-Misriyyah.
Al-Qusyayri, ‘Abd al-Karim ibn Hawazin. 2003. Risalah Sufi al-Qusyayri terj.

Ahsin Muhammad. Bandung: pustaka.

Al-Razi, Fakhr al-Din. Tafsir al-Fakhr al-Din al-Mustahir bi al-Tafsir al-Kabir wa
Mafatih al-Gayb. Beirut: Dar al-Fikr.

Al-Rifa’i, Muhammad Nasib. 2000. kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu
Kasir terj. Syihabuddin. Jakarta: Gema Insani.

Al-Rrahman, ‘A’isyah Abd (Bint al-Syati’ ). 1996. Magal fi al-Insan Dirasah
Qur aniyyah; Manusia Sensitivitas Hermeneutika al-Qur’an terj. M. Adib
al-Arif. Yogyakarta: LKPSM.

Al-Suyuti, Jalal al-Din. 2008. Asbab Al-Nuziil/Sebab Turunnya Ayat. terj. Tim
Abdul Hayy. ed. Ivan Satria. Jakarta: Gema Insani.

Al-Taba’ Taba’i, Muhammad Husain. 1997. al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an. Beirut:
Mu’assasah al-‘Alami.

Al-Thabari, Ja’far Muhammad bin Jarir. 2009. Tafsir al-Thabari Terj. Ahsan Askan
dkk. Jakarta: Pustaka Azzam.

Al-Zamakhsyari. Al-Kasysyaf ‘an Haqa'ig Al-Tanzil wa ‘Uyan al-‘aqawil fi al-
Wujith al-Ta ‘wil. Teheran: Insyah Aftab.

Anis, Ibrahim. 2005 al-Mu ‘jam al-Wasit Sl: Sn. Sa.

Ba’albaki,Munir. 2002. kamus inggris melayu.



146

Bahreisy, Salim. 1993. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Kasz. Surabaya: PT Bina lImu.
Bakry, Oemar. 1986. Akhlak Muslim. Bandung: Angkasa.

Cawidu, Harifuddin. 1991. Konsep Kufr Dalam Al-Qur’an; suatu Kajian Teologis
dengan Pendekatan Tafsir Tematik. Jakarta: Bulan Bintang.

Covey, Stephen R. 2005. The 8th Habit; Melampaui Efektivitas Menggapai
Keagungan, terj. Wandi S. Brata dan Zein Isa. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama.

Dahlan, Abd al-Rahman. 1997. Kaidah-kaidah penafsiran al-Qur’an. Bandung:
Mizan.

Dahlan, Qamaruddin Sholeh Ahmad. 2000. Asbab al-Nuzil. Bandung: Diponegoro.

Departemen Agama RI. 1989. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra.

Departemen Agama RI. 1989. Al-Qur ‘an dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra.
Detikcom, Kompas.com Liputan6.com dan Tribunnews.

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. 1994. Ensiklopedi Islam. Jakarta: P.T. Ichtiar
Baru Van Hoeve.
H.D, Kaelani. 1992. Islamdan Aspek-aspk Kemasyarakatan. Jakarta: Bumi Aksara.

Hamka. 1983. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Panjimas.

Hasanah, Nur. 2003. “Penafsiran al-Tabari dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata
Amanah Dalam al-Qur’an”. Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga.

HS, Fachruddin. 1992. Ensiklopedi al-Qur an. Jakarta: PT. Melton Putra.

HS, Fahruddin. 1992. Ensiklopedia al-Qur'an jilid I. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Ibn ‘Asyur, Muhammad Tahir. 1984. Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir. Tunisia: Dar
al-Tunisiyah.

Ibn al-Manzir, Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukram. 1997. lisan al-
‘arab Beirut: Dar Sadr.

Khalil, Munawar. 1998. Al-Quran dari Masa ke Masa. Semarang: Ramdhani.

Lidwa pusaka i-Software.



147

Munawwir, Ahmad Warson. 1984. Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap. Yogyakarta: Pustaka Pesantren.

Munawwir, Ahmad Warson. 1997. Al-Munawwir; kamus Arab-Indonesia
Surabaya: Pustaka Progressif.

Mustaqim, Abdul. 2015. Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir. yogyakarta: ldea
Press.

Nawawi, Hadari. 1993. Kepemimpinan Menurut Islam. Yogyakarta, Gama Univ.
Press.

O’toole, James. 2003. Leadership A to Z, A Guide for the Appropriately, Terj.
Neneng Natalina. Jakarta: Erlangga.

Pernadi, K. 1995. Iman dan Tagwa Menurut al-Qur’an. Jakarta: PT. Rineka Cipta,

Poerwadarminta, W.J.S. 1982. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai
Pustaka.
Qutb, Sayyid. 1992. Tafsir fi Zilalil Qur’an. Beirut: Durusy Syurug.

Qutb, Sayyid. 2000. Tafsir fi Zilal al-Qur’an Terj. As’ad Yasin dkk. Jakarta: Gema
Insani.

Qutb, Sayyid. 2004 Tafsir fi Zilal al-Qur’an Terj. As’ad Yasin dkk. Jakarta: Gema
Insani Press.

Rahardjo, M. Dawam. 1996. Ensiklopedi Alquran. Jakarta: Paramadina.

Rahmawati, Diah. 2008. “Penafsiran Kata Amanah dalam al-Quran Menurut Taba’
Taba’i dan Sayyid Qutb”. Yogyakarta: Skrpsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga.

Redaksi Ensiklopedi Indonesia. 1994. Ensiklopedi Indonesia. Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve.

RI, Kementrian Agama. 2011. al-Qur’an dan Tafsirnya. Jakarta: Widya Cahaya.

RI, Kementrian Agama. 2011. Tanggung Jawab Sosial. Jakarta: Lajnah Pentashih
al-Qur’an.

Rohman, Fatur. 2011. “Konsep Dan Metode Penanaman Nilai Amanah Dalam Al-
Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat Amanah)”. Yogyakarta: Tesis Pasca
Sarjana UIN Sunan Kalijaga.

Sabiq, Sayyid. 1988. Nilai-nilai Islami, terj, HMS. Prodjodikoro dkk. Yogyakarta:
Sumbangsih Offset.

Salim, ‘Abd Mu‘in. 1995. Figh Siyasah; Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-
Quran. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Samak, Muhammad Jawis. 2017. “Amanah Dalam Al-Quran (Kajian Tematik
Tafstr al-Quran al-‘Azim Karya Ibnu Katsir)”. Yogyakarta: Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

Shihab, M. Quraish. 1983. Tafsir Alguran Masa Kini. Ujungpandang: IAIN
Alauddin.



148

Shihab, M. Quraish. 1998. Wawasan al-Qur’an/Tafsir Maudhu’i atas berbagai
Persoalan Umat. Bandung: Mizan.
Shihab, M. Quraish. 2002. Tafsir al-Misbah. Jakarta: Lentera Hati.

Shihab, Muhammad Quraish. 1983. Tafsir Alquran Masa Kini. Ujungpandang:
IAIN Alauddin.

Shihab, Muhammad Quraish. 2015. Kaidah Tafsir: syarat, Ketentuan Dan Aturan
Yang Patut Anda Ketahui Dalam Memahami Al-Qur’an. Tangerang:
Lentera Hati.

Shihab, Quraish. 1998. Wawasan al-Qur’an: Tsfsir Maudhu'i atas berbagai
Persoalan Umat. Bandung: Mizan.

Shuhari, Mohd Hasrul Dan Hamat, Mohd Fauzi. 2015. Nilai-nilai Penting Individu
Muslim Menurut al-Gazali dalam Jurnal Islam Dan Masyarakat
Kontemporarl 9 januari.

Syakir, Syeikh Ahmad. 2012. Mukhtasar Tafsir Ibnu Kasir terj. Suratman. Jakarta:
Darul al-Sunnah.

Sykir, Syeikh Ahmad. 2014. Mukhtashar Tafsir Ibnu Kasz» Terj. Suharlan. Jakarta:
Darul Sunnah.

Tim Baitul Kalimah Jogjakarta. 2013. Ensiklopedi Pengetahuan Al-Qur’an Dan
Hadis. Jakarta: Kamil Pustaka.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2008. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat
Bahasa.

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional.

Tobibatussaudah. “Perempuan dan Eksistensi Kepemimpinan dalam Islam” sebuah
artikel SekolahTinggi Agama Islam (STAIN) Jurai Siwo Metro.

Wassil, Jan Ahmad. 2009. Tafsir Qur’an Ulul Albab. Bandung: PT Karya Kita.

Wehr, Hans. 1979. A Dictionary of Modern written Arabic. ed. J. Milton Cown
Wiesbaden: Harrassowitz.
Ya'qub, Hamzah. 1996. Etika Islam. Bandung: CV. Diponegoro.

Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur’an. 1418 H. al-Qur’an dan
Terjemahnya. al-Madinah al-Munawwarah: Majma’ al-Malik Fahd.

Yunus, Mahmud. 1989. Kamus Arab Indonesia. Jakarta: PT Hidakarya Agung.

Zainu, Syaikh Muhammad Jamil. 1995. Bagaimana Memahami al-Qur’an terj.
Salafuddin Aj. Jakarta: Pustaka Al-Kausar.



149

CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

1. Nama : Ali Imran

2. Tempat, Tgl. Lahir : pabbiring, 20 Agustus 1996

3. Agama : Islam

4. Usia : 21 tahun

5. Jenis Kelamin . Laki-laki

6. Status : Belum Menikah

7. Tinggi, Berat Badan : 161 cm, 50 kg

8. Alamat Asal : Desa Pabbiring, Kec. Poleang Barat, Kab. Bombana Prov.
Sulawesi Tenggara.

9. Domisili - JI. Parangtritis km 3,5 Kerapyak Wetan Panggungharjo
Sewon Bantul

10. No. Hp : 0853 4103 4282

11. Email : emroana@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal
a. Lulus SDN 2LAMEO-MEONG - Bombana Sultra(2008)
b. Lulus MTs AL-MAWADDAH WARRAHMA - Kolaka Sultra (2011)
c. Lulus MA AL-MAWADDAH WARRAHMA —Kolaka Sultra (2014)
d. Sementara Kuliah di UIN SUNAN KALIJAGA (2014-saat ini)

2. Pendidikan Non Formal
a. Kursus Bahasa Inggris
b. Kursus Bahasa Arab

C. keterampilan

a. Bahasa Inggris

b. Bahasa Arab

c. Pengalaman mengajar Pramuka Tahfidz, Tadarrusan, bahasa Arab dan
Inggris di Tingkat TPA, MTs, dan MA.



	HALAMAN JUDUL

	SURAT PERNYATAAN

	SURAT KELAYAKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO

	PERSEMBAHAN

	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

	KATA PENGANTAR

	ABSTRAK

	DAFTAR ISI

	BAB I PENDAHULUAN

	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Tinjauan Pustaka
	E. Metode Penelitian
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP

	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE


